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Abstract— The rapid development of Information Technology 
(IT) has an impact on almost all aspects of life. With the existence of 
information technology, in this case the internet, all information in 
the form of text, images, sound or video can be accessed or sent 
quickly. The Sam Ratulangi University Library (UNSRAT) is one of 
the places to support the lecture and research activities of students 
and lecturers managed by the university. Currently the Unsrat 
library uses attendance books for members registered at the library. 
The process of collecting data on visitors to the Unsrat Library still 
uses traditional data collection, namely writing visitor data in books 
by the library admin. This process has shortcomings that the author 
found, such as the attendance book being lost and the data not being 
backed up elsewhere, recapping visitor reports having to be done 
manually and taking a long time and there being no report on how 
long visitors spend in the library. QR Code is a matrix code that can 
store up to thousands of alphanumeric information. So, by just using 
one code we can store and get the information we need. Based on the 
problems previously presented, using QR Codes can be a solution to 
facilitate the visitor data collection process. Visitors' personal data 
can be stored on the internet and the process of collecting data on 
visit times can be done easily and quickly by using a QR Code. Here 
the author recommends that there is a need for an application for 
data collection on Unsrat library visitors using a QR Code scanner. 

Key words — Library; Data Collection; QR Code. 
Abstrak — Perkembangan yang pesat Teknologi Informasi (TI) 

berpengaruh di hampir segala aspek kehidupan. Dengan adanya 
teknologi informasi dalam hal ini internet segala informasi berupa 
teks, gambar, suara maupun video dapat diakses atau dikirim 
dengan cepat. Perpusatakaan Universitas Sam Ratulangi 
(UNSRAT) yang merupakan salah satu tempat untuk menunjang 
kegiatan perkuliahan dan penelitian mahasiswa maupun dosen 
yang dikelolah oleh universitas. Saat ini perpustakaan Unsrat 
menggunakan buku absensi untuk anggota yang terdaftar di 
perpustakaan. Proses pendataan pengunjung Perpustakaan 
Unsrat masih menggunakan pendataan tradisional yaitu 
menuliskan data pengunjung di buku oleh admin perpustakaan. 
Proses seperti itu memiliki kekurangan yang penulis temukan 
seperti buku absensi hilang dan data tidak di backup di tempat 
lain, rekapan laporan pengunjung harus dilakukan secara manual 
dan membutuhkan waktu yang lama dan tidak adanya laporan 
berapa lama waktu pengunjung habiskan di perpustakaan. QR 
Code merupakan sebuah kode matriks yang dapat menyimpan 
hingga ribuan informasi alfanumerik. Jadi, hanya dengan 
menggunakan satu kode saja kita sudah bisa menyimpan dan 
mendapatkan informasi yang kita perlukan. Berdasarkan 
permasalahan yang sebelumnya disampaikan, penggunakan QR 
Code dapat menjadi solusi untuk memudahkan proses pendataan 
pengunjung. Data diri pengunjung dapat disimpan di dalam 
internet dan proses pendataan waktu kunjungan dapat dilakukan 

dengan mudah dan cepat dengan menggunakan QR Code. Di sini 
penulis merekomendasikan bahwa diperlukan adanya aplikasi 
pendataan pengunjung perpustakaan Unsrat  menggunakan 
pemindai QR Code. 

Kata Kunci —Perpustakaan; Pendataan; QR Code. 
I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi (TI) saat ini begitu 
pesat dan telah berpengaruh besar di hampir segala aspek 
kehidupan. Penggunaan teknologi informasi sebagai teknologi 
manajemen data adalah salah satu fungsi yang dapat dilakukan 
oleh penggunakan teknologi informasi dalam kehidupan, 
dengan adanya teknologi informasi dalam hal ini internet segala 
informasi berupa teks, gambar, suara maupun video dapat 
diakses atau dikirim dengan cepat. 

Perpusatakaan Universitas Sam Ratulangi (UNSRAT) 
yang merupakan salah satu tempat untuk menunjang kegiatan 
perkuliahan dan penelitian mahasiswa maupun dosen yang 
dikelolah oleh universitas. Saat ini perpustakaan Unsrat 
menggunakan buku absensi untuk anggota yang terdaftar di 
perpustakaan agar dapat masuk untuk mengakses buku maupun 
jurnal penelitian di ruangan perpustakaan fakultas. 

Proses untuk pendataan pengunjung perpustakaan Unsrat 
masih menggunakan pendataan tradisional yaitu menuliskan 
data penggunjung di buku yang ada di bagian admin 
perpustakaan, dengan proses seperti itu ada beberapa 
kekurangan yang penulis temukan seperti buku absensi hilang 
dan data tidak di backup di tempat lain, rekapan laporan  
pengunjung yang harus direkap dari buku absensi dilakukan 
secara manual membutuhkan waktu yang lama dan tidak 
adanya laporan berapa lama waktu pengunjung habiskan di 
perpustakaan. 

Pesatnya perkembangan dunia digital saat ini, memberikan 
banyak fitur yang dapat memudahkan kita dalam melakukan 
hal-hal tertentu. Salah satunya adalah QR Code. QR Code 
merupakan sebuah kode matriks yang dapat menyimpan hingga 
ribuan informasi alfanumerik. Jadi, hanya dengan 
menggunakan satu kode saja kita sudah bisa menyimpan dan 
mendapatkan informasi yang kita perlukan. 

Berdasarkan permasalahan yang sebelumnya disampaikan, 
penggunakan QR Code dapat menjadi solusi untuk 
memudahkan proses pendataan pengunjung. Data diri 
pengunjung dapat disimpan di dalam internet dan proses 
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pendataan waktu kunjungan dapat dilakukan dengan mudah dan 
cepat dengan menggunakan QR Code. Di sini penulis 
merekomendasikan bahwa diperlukan adanya aplikasi 
pendataan pengunjung perpustakaan Unsrat  menggunakan 
pemindai QR Code. 

A. Penelitian Terkait 
Ditemukan beberapa penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan pembuatan aplikasi pada perpustakaan 
pendidikan, yang dijadikan sebagai referensi penulis dalam 
membuat penelitian, di uraikan sebagai berikut: 

Sistem Informasi Pendataan Pengunjung Perpustakaan : 
Penelitian sebelumnya hanya berfokus pada peminjaman buku 
dan statistik pengunjung, pada penelitian tersebut juga 
mengunakan tampilan yang kurang menarik dengan desain 
yang sudah pasaran. Tetapi pada penelitian ini, penulis akan 
mengimplementasikan QR Code untuk melakukan pendataan 
saat pengunjung ingin memasuki perpustakaan dan tampilan 
aplikasi pada penelitian ini juga akan dibuat lebih menarik 
dengan mengikuti tren desain terkini. [1] 

Aplikasi Website Perpustakaan Berbasis QR Code : 
penelitian yang dilakukan sebelumnya dan penelitian ini sama-
sama memanfaatkan QR Code dalam aplikasi yang dibuat. 
Perbedaanya adalah pada penelitian sebelumnya QR Code 
digunakan untuk mendata setiap buku yang ada dalam 
perpustakaan, sedangkan pada penelitian ini penulis 
mengunakan QR Code untuk mendata pengunjung yang ingin 
memasuki perpustakaan. [2] 

B. Perpustakaan  
 Tunardi (2018) mengacu pada perpustakaan sebagai gudang 

informasi, pendidikan, penelitian, melestarikan (memelihara) 
dan melestarikan kekayaan budaya nasional, dan sekaligus 
tujuan wisata sehat, murah dan bermanfaat. Perpustakaan 
merupakan jembatan yang berfungsi sebagai hubungan antara 
sumber informasi dan pengetahuan kesadaran. Peran 
perpustakaan sebagai media penghubung yang berguna untuk 
dikompilasi dan mengembangkan komunikasi interpersonal 
pustakawan dan antar pustakawan dengan masyarakat. 
Perpustakaan juga bisa berperan aktif sebagai pemasok, 
perantara dan motivasi bagi pengguna untuk menginginkannya 
menemukan, menggunakan dan mengembangkan pengetahuan 
dan pengalaman. Selain itu, perpustakaan juga memainkan 
peran pembaruan informasi, update di bidang pengembangan 
dan pembaharuan budaya manusia. [3]  

C. Buku Tamu 
Secara administratif, pengunjung wajib mengisi buku tamu 

terlebih dahulu, barulah Anda dapat melakukan kegiatan 
membaca atau meminjam koleksi bahan pustaka. Untuk 
mengukur tingkat pelayanan yang diberikan hanya dilakukan 
dengan observasi aktual terhadap operasional yang ada dan 
berdasarkan keluhan pengunjung. Buku tamu adalah alat untuk 
mengetahui jumlah pengunjung tetap suatu tempat, kantor atau 
perpustakaan. Penggunaan buku tamu pada dasarnya untuk 
mencatat pengunjung atau orang yang datang ke suatu tempat, 
lembaga atau perpustakaan. [4] 

D. Data   
Data berasal dari bahasa Latin, datum (tunggal), pemberian, 

karunia, offer; data (jamak), hadiah, sajian. Berikut ini beberapa 
komentar para ahli, antara lain: 

Kadir  dikutip oleh Triska Apriyani mendefinisikan data 
sebagai “fakta mentah yang mewakili peristiwa yang terjadi 
dalam organisasi atau lingkungan fisik sebelum diorganisasikan 
dan diorganisasikan dalam bentuk yang dapat dipahami dan 
digunakan orang”. Hartono  dikutip oleh Triska Apriyani “Data 
adalah kumpulan fakta dari kenyataan yang berbentuk angka, 
huruf, atau simbol khusus, atau kombinasi dari semuanya, yang  
belum dapat mengungkapkan banyak hal dan memerlukan 
pengolahan lebih lanjut.” Dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa data adalah suatu peristiwa yang timbul 
dari suatu fakta yang dapat berupa angka, huruf, simbol 
tertentu, atau gabungan  ketiganya. Data belum dapat 
diinterpretasikan sehingga harus diolah untuk menghasilkan 
informasi yang membantu dalam pengambilan  keputusan. [5] 

E.  Aplikasi 
Menurut Hasan Abdurahman dan Asep Ririh Riswaya 

(2014), aplikasi adalah program bawaan yang dapat digunakan 
untuk mengeksekusi perintah dari pengguna aplikasi dengan 
tujuan mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan 
tujuan pembuatan aplikasi, yaitu untuk memecahkan masalah 
dengan menggunakan salah satu teknik pengolahan data 
aplikasi yang biasanya melakukan perhitungan yang diinginkan 
atau diharapkan bersama dengan proses pengolahan data yang 
diharapkan. Pengertian umum aplikasi adalah sebuah mesin 
aplikasi yang diaktifkan dan diintegrasikan secara khusus 
sesuai dengan kemampuannya, aplikasi adalah perangkat 
komputasi yang tersedia bagi pengguna. [2] 

F. QR Code 
QR Code (Quick Response Code) adalah suatu barcode dua 

dimensi yang digagas oleh Perusahaan Jepang Denso Wave 
pada tahun 1994. Barcode jenis ini awalnya digunakan sebagai 
pendataan inventaris produksi suku cadang kendaraan dan 
sekarang sudah digunakan dalam berbagai bidang layanan 
bisnis dan jasa. [5] 

QR Code mempunya karakteristik yaitu dapat menampung 
data dengan jumlah yang besar. Sebanyak 7089 karakter 
numerik maksimum data dapat tersimpan di dalamnya, 
kerapatan tinggi (merupakan 100 kali lebih tinggi dari kode 
simbol linier) dan pembaca kode yang cepat. Untuk contoh 
kode QR dapat dilihat pada Gambar 1. [7] 

 
Gambar 1 Contoh Kode QR dengan nilai 17021106065 

(Sumber : www.QR Code-generator.com) 
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G. Metode Waterfall 
Metode waterfall adalah metode yang menyediakan 

pendekatan dalam merancang perangkat lunak secara berurutan 
atau sekuensial. Ada beberapa tahapan dalam metode waterfall 
yaitu analisis kebutuhan perangkat lunak, desain, kode program 
(Code Generation), pengujian (Testing) dan Pendukung atau 
pemeliharaan (Support). [8] 

 

H. Use Case Diagram 
Use Case Diagram merupakan salah satu jenis diagram 

yang digunakan untuk pemodelan perilaku sebuah sistem yang 
dibuat yang mengambarkan interaksi antara satu atau lebih 
aktor agar mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang akan 
digunakan oleh sistem atau perangkat lunak. [9] 

Menurut Pratama, Use Case Diagram merupakan gambaran 
grafis dari hubungan aktor, use case dan interaksi yang 
memperkenalkan suatu sistem. Di dalam use case ini akan 
diketahui fungsi-fungsi yang berada pada sistem yang akan 
dibuat. [10] 

 

I. Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan suatu diagram yang 

mendeskripsikan aliran kerja (workflow) atau aktivitas sistem 
yang berada pada sistem atau perangkat lunak. [11] 
 

J. CodeIgniter 
CodeIgniter adalah sebuah web application framework 

yang bersifat open source yang dapat digunakan untuk 
membangun sebuah aplikasi PHP yang dinamis. Tujuan utama 
dari pengembangan CodeIgniter yaitu untuk mempermudah 
developer dalam membangun aplikasi lebih cepat daripada 
membangun aplikasi dari awal. CodeIgniter memiliki berbagai 
library yang akan mempermudah dalam pengembangan. [12] 

 

K.  PHP 
PHP atau Hypertext Preprocessor adalah sebuah bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk memprogram aplikasi 
berbasis website yang berjenis server-side dimana PHP akan 
diproses oleh server yang hasil pengolahannya akan dikirim 
kembali ke browser. [13] 

 

L. HTML 
HTML atau Hypertext Markup Language merupakan 

bahasa standar web yang dikelola penggunaan oleh W3C 
(World Wide Web Consortium) yang berupa tag-tag menyusun 
setiap elemen pada website yang digunakan untuk menyusun 
struktur halaman website agar dapat menempatkan setiap 
elemen website layout sesuai keinginan. [14] 

 

M. MySQL 
MySQL adalah suatu jenis database server yang 

menggunakan SQL sebagai bahasa dasar dalam mengakses 
database. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relation Database 
Management System) yang mengandung satu atau lebih tabel 

yang terdiri dari beberapa baris dan setiap baris mengandung 
beberapa kolom. [15] 

II. METODE PENELITIAN  

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah surat keputusan penelitian 

diberlakukan. Tempat penelitian dilakukan di Perpustakaan 
Universitas Sam Ratulangi, Manado. Waktu penelitian mulai 
bulan Januari sampai bulan Mei. 

B. Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu 

gejala yang menjadi objek permasalahaan. Kerangka pikir dari 
penelitian ini dapat dilihat di Gambar 2. 

C. Perancangan Sistem 
Deskripsi sistem pendataan pengunjung perpustakaan ini 

menggunakan analisis dan perancangan. 
Secara umum Use Case diagram merupakan sebuah diagram 

yang menggambarkan interaksi tentang apa saja yang dapat 
dilakukan antara sistem dan pengguna. Manfaat serta tujuan 
dari penggunaan Use Case diagram adalah untuk dapat melihat 
siapa saja yang akan berinteraksi dengan sistem. 

Dalam pembuatan sistem pendataan pengunjung 
perpustakaan, sebelumnya sangat perlu membuat sebuah 
rancangan untuk menunjang kegunaan dari sebuah sistem ini. 
Berdasarkan rancangan dan analisa pengguna dari sistem 
kemudian dapat ditentukan kebutuhan sistemnya. Berikut 
adalah Use Case sistem pendataan pengunjung perpustakaan 
yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 2 Kerangka Berpikir 
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D. Pembuatan Basis Data 

Perancangan basis data ini dibuat untuk mengidentifikasi 
kebutuhan data dalam mendukung sistem pendataan 
pengunjung perpustakaan. 

Struktur tabel merupakan urutan isi atau data-data item yang 
ada pada tabel di database. Rancangan struktur ini dimaksud 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan dalam pencarian data untuk 
mempermudah sistem. Struktur tabet dari sistem pendataan 
pengunjung perpustakaan seperti pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

E. Perancangan Antarmuka 
Halaman awal website ini berisi form login. Dengan 

memasukkan NIM dan password pengguna dapat mengakses 
halaman berikutnya. Diberikan juga tombol tambah akun untuk 
membuat akun E-perpustakaan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 3 Use Case diagram sistem pendataan pengunjung 

perpustakaan 
 
 

TABEL I 
TABEL PENGGUNA 

No. Field Name Type Data Keterangan 
1 nim varchar (25) Nim pengguna (Primary 

Key) 
2 password varchar (25) Password pengguna 
3 pengguna enum 

(‘admin’,’user’) 
Peran pengguna 

4 nama 
lengkap 

varchar (25) Nama lengkap pengguna 

5 fakultas varchar (25) Fakulltas pengguna 
6 jurusan varchar (25) Jurusan pengguna 
7 alamat text Alamat pengguna 

 
TABEL II  

TABEL DAFTAR PENGUNJUNG 
No. Field Name Type Data Keterangan 

1 id_pengunjung int (10) ID Pengunjung (Primary 

Key) 

2 nim varchar (25) Nim pengguna 

3 lokasi varchar (100) Lokasi Pengguna 

4 judul varchar (100) Judul buku 

5 tanggal date Tangal kunjungan 

6 awal time Waktu awal kunjungan 

7 akhir time Waktu akhir kunjungan 

 

Di halaman pembuatan akun, bagi pengguna yang belum 
memiliki akun, dapat membuat akunnya. Pengguna hanya perlu 
mengisi NIM, password, nama lengkap, fakultas, jurusan, dan 
alamat seperti pada Gambar 5. 

Setalah pengguna melakukan login, website akan terhubung 
dengan kamera yang ada di perangkat yang digunakan. Kamera 
tersebut akan berperan sebagai scanner atau alat pemindai. 
Selanjutnya pengguna diminta untuk memindai kode QR yang 
sudah disiapkan seperti pada Gambar 6. 

Halaman utama yang akan di tampilkan pada pengguna. 
Setelah selesai memindai kode QR, tanggal dan waktu 
kunjungan dari pengguna akan tercatat dan ditampilkan. Akan 
ada keterangan separti kode pengunjung dan kegiatan apa yang 
dilakukan selama di dalam perpustakaan. Kemudian disiapkan 
juga tombol keluar yang wajib ditekan pengguna saat keluar 
dari perpustakaan seperti pada Gambar 7. 

 
Gambar 4 Tampilan Awal Website 

 

 
Gambar 5 Tampilan Pembuatan Akun 
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Gambar 6 Tampilan QR Code Scanner 

 

 
Gambar 7 Tampilan Halaman Utama Perpustakaan UNSRAT 

 
Halaman Dashboard Master merupakan halaman yang 

hanya bisa diakses oleh admin. Setelah melakukan login dengan 
username dan password admin, selanjutnya akan diarahkan ke 
halaman dashboard master. Di sini akan di tampilkan seluruh 
data dari pengunjung perpustakaan. Mulai dari kode 
pengunjung, NIM, aktifitas, tanggal kunjungan, hingga waktu 
check in dan check out. Seorang admin juga memiliki akses 
untuk mengubah dan menghapus data-data tersebut seperti pada 
Gambar 7. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Tahap ini merupakan tahap menjelaskan rancangan sistem 

bedasarkan hasil analisis ke dalam bahasa yang dapat 
dimengerti dan dijalankan oleh mesin serta penerapan aplikasi 
pada keadaan yang sesungguhnya. 

Pada Gambar 8 adalah halaman awal ketika penunjung 
mengakses http://perpustakaanpwa.000webhostapp.com/. 
Halaman tersebut merupakan halaman untuk melakukan proses 
login bagi user atau admin yang telah memiliki akun. Pada 
halaman ini, terdapat form “login” yang dapat diakses oleh 
pengunjung yang telah membuat akun. Pada form “login” 
terdapat field Nim dan password yang akan di input sesuai 
dengan akun yang telah. Untuk pengunjung baru yang belum 
memiliki akun, terdapat tombol “Belum Punya Akun?” untuk 
membuat akun baru.  

 

 
Gambar 7 Halaman Dashboard Master Pengunjung 

Perpustakaan 

 
Gambar 8 Halaman Login Website Portal Pengunjung 

Perpustakaan 
 

Halaman pada Gambar 9 adalah halaman ketika pengunjung 
ingin membuat akun baru dan mengakses button “Belum Punya 
Akun?” pada Gambar 4.1. Di halaman ini, pengunjung akan 
mengisi data pada form “Buat Akun” berupa NIM, Password, 
Nama Lengkap, Fakultas, Jurusan dan Alamat. Setelah 
pengunjung selesai mengisi data, maka pengguna menekan 
button “Daftar”. Setelah berhasil membuat akun akan muncul 
notifikasi akun berhasil didaftarkan seperti pada Gambar 4.5. 
Setelah itu, pengguna akan kembali ke halaman awal dengan 
mengakses button “Sudah Punya Akun?”. 

Halaman pada Gambar 10 diakses setelah pengunjung 
sukses melakukan login dengan akun yang dimiliki. 
Pengunjung perpustakaan akan diminta untuk melakukan 
pemindaian terhadap kode qr yang telah tersedia di pintu masuk 
perpustakaan agar sistem dapat mencatat data berupa data 
pengunjung, tanggal dan waktu kunjungan. Jika pengunjung 
belum ingin memasuki perpustakaan, maka pengunjung dapat 
mengakses button “Kembali” untuk kembali ke halaman login. 
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Pada Gambar 11  adalah kode QR yang akan di scan oleh 

pengunjung yang ingin memasuki Perpustakaan. Kode QR 
setiap Fakultas akan berbeda dan menyesuaikan dengan 
perpustakaan di Fakultas masing-masing, Gambar 11 
merupakan contoh kode QR untuk memasuki Perpustakaan 
Fakultas Teknik. 

Gambar 12 adalah halaman setelah pengunjung memindai 
kode QR yang ada pada pintu perpustakaan. Pada halaman ini, 
menampilkan nama pengunjung dan Perpustakaan di Fakultas 
yang dikunjungi, notifikasi “Berhasil Masuk!!”, Tanggal dan 
waktu kunjungan dan informasi “Masih di perpustakaan”. 
Ditampilkan juga form “Aktifitas Kunjungan” yang akan diisi 
sesuai dengan tujuan pengunjung ke perpustakaan, pengunjung 
akan memilih aktifitas yang dilakukan selama di perpustakaan 
dan mengisi deskripsi kegiatan tersebut, kemudian menekan 
button “Submit” dan akan muncul informasi aktifitas kunjungan 
seperti Gambar 13. Untuk logout, pengunjung dapat mengakses 
button “Keluar” di sebelah kanan atas untuk mencatat waktu 
selesai kunjungan dan akan menuju halaman login. 

 
Gambar 9 Halaman Pembuatan Akun Perpustakaan 

 

 
Gambar 10 Halaman QR Code Scanner 

 
Gambar 11 Kode QR Pintu Masuk Perpustakaan Fakultas 

Teknik 
 

 
Gambar 12 Halaman Dashboard Pengunjung 

 
Gambar 13 Halaman Dashboard Pengunjung 
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Pada Gambar 14 adalah halaman Dashboard Master ketika 
login sebagai admin. Halaman ini menampilkan data 
pengunjung Perpustakaan Fakultas yang dimana terdapat kode 
pengunjung, lokasi perpustakaan, Nim, Nama lengkap, 
Aktifitas/Judul Pinjaman, tanggal, waktu check in dan check 
out, dan opsi dimana dapat mengedit data kunjungan secara 
manual dan hapus data aktivitas kunjungan. Ada beberapa fitur 
bagi admin seperti tambah pengunjung secara manual, melihat 
daftar pengunjung, dapat mengubah dan menghapus data 
kunjungan, fitur cari data pengunjung dan kunjungan dengan 
kata kunci dan mengekspor data kunjungan sesuai dengan 
tanggal yang ditentukan dan akan menajdi file excel. Pada 
Gambar 14 adalah tampilan admin untuk Fakultas Teknik, jadi 
data yang akan tampil adalah data-data mahasiswa/pengunjung 
yang masuk ke perpustakaan Fakultas Teknik. 

Manifes adalah file JSON sederhana yang memberi tahu 
browser tentang aplikasi web Anda dan bagaimana seharusnya 
berperilaku ketika di instal pada perangkat seluler atau desktop 
pengguna. File manifes diperlukan oleh Chrome untuk 
menampilkan permintaan tambahkan ke layar beranda. 

Service worker mampu mengatasi masalah website yang 
tidak harus selalu bergantung pada koneksi jaringan. Selain itu 
service worker mampu membuat waktu akses web lebih cepat 
karena fungsi fetch event yang berperan untuk mengakses cache 
terlebih dahulu kemudian melakukan request jaringan. 
Tampilan PWA dapat dilihat pada Gambar 15. 

 

 
Gambar 14 Halaman Dashboard Master Admin Perpustakaan 

 

 
Gambar 15 Tampilan PWA 

 

B. Pengujian Sistem (User) 
Pada pengujian aplikasi ini dilakukan pengujian fitur User 

dari pembuatan akun baru sampai dengan selesai mengunjungi 
perpustakaan. Diawali dengan halaman utama dari Portal 
Pengunjung Perpustakaan seperti Gambar 16 yang dimana 
pengunjung akan melihat form login yang diharuskan 
memasukan data akun seperti nim dan password pengunjung, 
serta ada button untuk mendaftar akun baru. Disini pengunjung 
yang belum mempunyai akun, harus mengakses button “Belum 
Punya Akun?” terlebih dahulu agar pengunjung dapat login. 
Kemudian pengunjung yang akan membuat akun mengisi form 
seperti pada Gambar 17.  

Pengunjung yang telah memiliki akun akan login dengan 
akun yang sudah dibuat sebelumnya seperti pada Gambar 18. 
Ketika sukses, maka pengunjung akan diminta untuk pindai 
kode QR di Perpustakaan Fakultas yang dikunjungi seperti pada 
Gambar 19. Setelah itu pengunjung akan mengisi data 
kunjungan yaitu maksud dari kunjungan sesuai dengan form 
yang ada pada Gambar 20. Setelah itu, pengunjung dapat 
melihat detail kunjungan sesuai dengan yang diisi sebelumnya 
seperti pada Gambar 21. Dan ketika pengunjung ingin 
meninggalkan perpustakaan, pengunjung harus logout dan akan 
muncul notifikasi seperti pada Gambar 22. 

 
Gambar 16 Halaman Utama Portal Pengunjung Perpustakaan 

 
Gambar 17 Tampilan ketika pengunjung telah mengisi form 

dengan lengkap 
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Gambar 18 Tampilan Pengunjung mengisi form Login 

 

 
Gambar 19 Halaman QR Scanner 

 
Gambar 20 Tampilan Form Aktivitas Kunjungan 

 

 
Gambar 21 Tampilan deskripsi status Aktivitas Kunjungan 
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C. Pengujian Aplikasi (Admin) 
Pada pengujian aplikasi ini, akan dilakukan pengujian saat 

login sebagai admin, tampilan login dapat dilihat pada Gambar 
23. Diawali dengan tampilan data pengunjung perpustakaan 
beserta aktivitas, tanggal dan waktu awal sampai selesai 
kunjungan pada Gambar 22. Disini admin dapat menghapus 
data kunjungan dengan menekan tombol delete atau mengubah 
data kunjungan seperti mengubah keterangan aktivitas dengan 
menekan tombol edit. Ketika admin ingin menghapus data 
kunjungan dengan menekan tombol delete, maka data 
pengunjung tersebut akan langsung terhapus dan muncul 
notifikasi “Data Pengunjung telah berhasil dihapus” seperti 
pada Gambar 24. Jika admin ingin mengubah data kunjungan, 
admin dapat mengakses tombol edit, maka akan muncul 
tampilan edit data pengunjung seperti pada Gambar 25 dan 
admin dapat mengubah aktivitas kunjungan dan waktu selesai 
kunjungan. Setelah admin sudah mengubah data kunjungan di 
form, setelah itu menekan tombol Submit untuk menyimpan 
perubahan dan akan kembali ke tampilan dashboard awal 
dengan notifikasi “Pengunjung berhasil diubah” yang dapat 
dilihat pada Gambar 26. Kemudian admin dapat melihat user 
pengunjung yang terdaftar sesuai dengan fakultas admin 
tersebut. Disini admin dapat melihat data nim, nama, fakultas, 
jurusan dan alamat dari mahasiswa pengunjung perpusatakaan 
serta admin dapat menghapus user dari pengunjung dengan 
menekan tombol delete seperti yang ditampilkan pada Gambar 
27. Fitur berikutnya, admin dapat mendaftarkan pengunjung 
secara manual dengan menekan tombol “tambah kunjungan” 
dan akan muncul tampilan form Tambah Kunjungan seperti 
Gambar 28. Setelah admin menambahkan data kunjungan 
seperti pada Gambar 29, maka admin dapat menekan tombol 
submit untuk menyimpan perubahan dan akan kembali ke 
tampilan dashboard awal dengan notifikasi “Data Pengunjung 
berhasil ditambahkan” seperti pada Gambar 30. Terdapat fitur 
cari yang digunakan untuk mencari data pengunjung sesuai 
dengan kata kunci yang dimasukkan contohnya kata kunci 
“Yeremia”, akan tampil data-data yang memiliki unsur kata 
“Yeremia” seperti pada Gambar 31. 

 

 
Gambar 23 Tampilan Dashboard Admin 

 

 
Gambar 22 Halaman Utama setelah Logout 

 

 
Gambar 24 Tampilan Dashboard Admin (notifikasi hapus data 

kunjungan) 

 
Gambar 25 Tampilan edit data kunjungan 
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Gambar 26 Tampilan Dashboard Admin (Notifikasi ubah data 

kunjungan) 

 
Gambar 27 Tampilan Daftar Pengunjung 

 

 
Gambar 28 Tampilan form Tambah Kunjungan 

 

 
Gambar 29 Tampilan form Tambah Pengunjung (setelah 

Memasukkan data pengunjung) 
 

 
Gambar 30 Tampilan Dashboard Admin (notifikasi tambah 

data kunjungan) 

 
Gambar 31 Tampilan fitur Cari dengan kata kunci “Yeremia” 

D. Hasil Pengujian Aplikasi  
Berdasarkan rencana pengujian, maka dilakukan pengujian 

sebagai berikut. 
1. Hasil Pengujian fitur Aplikasi (User) 

Pengujian pertama yaitu menambahkan data pengunjung 
dengan menggunakan fitur Daftar Akun yang dimaksudkan 
untuk membuat akun pengunjung agar dapat login di aplikasi 
dan hasilnya sukses seperti yang terlihat pada Tabel III. 
Pengujian kedua adalah proses login menggunakan akun 
pengunjung yang telah dibuat sebelumnya dan hasilnya sukses 
untuk login seperti yang terlihat pada Tabel IV. Pengujian 
ketiga adalah proses untuk memindai kode QR perpustakaan 
dan hasilnya sukses seperti yang terlihat pada Tabel V. 
Pengujian keempat yaitu pengujian tampilan dashboard 
pengunjung sesuai dengan data pengunjung yang login dan 
hasilnya sukses seperti yang terlihat pada Tabel VI. Pengujian 
kelima yaitu pengujian proses logout pengunjung yang telah 
selesai melakukan aktivitas di perpustakaan dan hasilnya sukses 
seperti yang terlihat pada Tabel VII. 
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TABEL III 
PENGUJIAN DAFTAR AKUN PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN 

Kasus dan Hasil Uji 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 

Data Pengunjung Data berhasil 
ditambahkan Sukses 

 
 

 
TABEL IV 

PENGUJIAN PROSES LOGIN 
Kasus dan Hasil Uji 

Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 

Nim dan 
Password 

Pengunjung 
Berhasil Login Sukses 

 
TABEL V 

PENGUJIAN SCAN QR 
Kasus dan Hasil Uji 

Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 

Kode QR Berhasil memindai kode 
QR Sukses 

 
 

Tabel VI 
PENGUJIAN TAMPILAN DASHBOARD PENGUNJUNG LOGIN 

Kasus dan Hasil Uji 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 

Tampilan data 
pengunjung  

Berhasil menampilkan 
data pengunjung Sukses 

 
Tabel VII 

PENGUJIAN TAMPILAN DASHBOARD PENGUNJUNG LOGOUT 
Kasus dan Hasil Uji 

Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 

Mengisi 
Aktivitas 

Pengunjung dan 
Logout  

Berhasil 
menambahkan data 

Aktivitas Pengunjung 
dan Logout 

Sukses 

2. Hasil Pengujian fungsi program pada Aplikasi 

Pengujian fungsi program pada aplikasi dengan mencoba 
secara langsung sesuai dengan Tabel VIII seperti fungsi proses 
login yang dicoba dengan memasukkan akun yang telah 
terdaftar dan dilakukan verifikasi data agar yang bisa login 
adalah akun yang telah terdaftar di database hasilnya berfungsi 
dengan baik. Kemudian adalah fungsi proses scan untuk 
memindai kode QR perpustakaan sesuai dengan Fakultas 
hasilnya dapat terpindai dan berfungsi dengan baik. Kemudian 
pengujian proses daftar untuk pendaftaran akun baru bagi 
pengunjung dan dapat tersimpan di database hasilnya berfungsi 
dengan baik. Yang terakhir adalah fungsi proses keluar untuk 
logout dari aplikasi setelah selesai menggunakan aplikasi 
hasilnya berfungsi dengan baik. 

TABEL VIII 
FUNGSI PROSES-PROSES PADA APLIKASI 

No. Nama Fungsi Kegunaan Status 

1 proses_login() 

Verifikasi data 
yang lengkap, 
mengecek data 

akun yang 
dimasukkan 

sesuai dengan 
data akun yang 
ada di database 
dan pindah ke 

halaman 
Dashboard 
pengunjung 

Berfungsi 

2 proses_scan() 
Memindai kode 
QR yang ada di 
Perpustakaan 

Berfungsi 

3 proses_daftar() 

Verifikasi data 
yang lengkap, 
menambahkan 

data yang 
dimasukkan ke 
dalam database 

Berfungsi 

4 proses_keluar() Logout dari 
aplikasi Berfungsi 

 
TABEL IX 

PENGUJIAN EDIT DATA KUNJUNGAN 
Kasus dan Hasil Uji 

Data Masukan Yang 
Diharapkan Kesimpulan 

Mengubah data 
aktivitas dan waktu 
selesai kunjungan 

Data berhasil 
diubah Sukses 
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TABEL X 

PENGUJIAN TAMBAH DATA KUNJUNGAN 
Kasus dan Hasil Uji 

Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Data kunjungan 

mahasiswa 
Data berhasil 
ditambahkan Sukses 

 
TABEL XI 

PENGUJIAN CARI DATA PENGUNJUNG 
Kasus dan Hasil Uji 

Data Masukan Yang 
Diharapkan Kesimpulan 

Kata Kunci misalnya 
“Yeremia” 

Data berhasil 
ditemukan Sukses 

 
3. Hasil Pengujian fitur Aplikasi (Admin) 

Pengujian fitur aplikasi untuk admin terdapat 2 pengujian 
yaitu pengujian tambah data kunjungan secara manual dan 
mencari data pengunjung sesuai dengan kata kunci, kedua 
pengujian tersebut sukses seperti yang dapat dilihat pada Tabel 
X dan Tabel XI. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai rancang bangun 
aplikasi Portal Pengunjung Perpustakaan, dapat disimpulkan 
bahwa Aplikasi untuk pendataan pengunjung Perputakaan 
berhasil dibuat. Dalam Aplikasi Portal Pengunjung 
Perpustakaan, proses pendaftaran akun pengunjung baru 
berjalan dengan semestinya dan datanya tersimpan dengan baik 
di database. Proses Login dan Logout Aplikasi berjalan dengan 
baik, dan data tentang kunjungan dan aktivitasnya tersimpan 
dengan baik di database. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dalam pembuatan skripsi ini 
masih perlu dilakukan pengembangan lagi pada tampilan dan 
juga menambah fitur pas foto dan juga fitur-fitur tambahan 
lainnya agar semakin memperlengkap data pengunjung 
Perpustakaan. 
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